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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Sujud
Syukur di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kabat, Kabupaten Banyuwangi
melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. Penelitian ini
didasari oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi Sujud Syukur yang
disebabkan oleh kurangnya interaksi aktif antar peserta didik dan metode pembelajaran
yang cenderung berpusat pada guru. Model Jigsaw dipilih karena dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara berbagi informasi dan
bekerja sama dalam kelompok. Pada siklus I hasil belajar peserta didik diketahui sebesar
54,5% dengan kategori tuntas, dan 45,5% dengan kategori tidak tuntas, kemudian pada
siklus II hasil belajar peserta didik meningkat yaitu sebesar 86,4% dengan kategori tuntas,
dan 13,6% dengan kategori tidak tuntas. Dengan demikian bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw berhasil meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Peningkatan terlihat dari hasil evaluasi siklus pertama hingga siklus kedua, di mana
rata-rata nilai peserta didik mengalami kenaikan yang signifikan.
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Abstract

This research aims to improve students' learning outcomes on the topic of Sujud Syukur in
grade VII at Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kabat, Banyuwangi Regency, through the
implementation of the Jigsaw Cooperative Learning model. The background of this research is
based on the low learning outcomes of students on the topic of Sujud Syukur, which is caused
by the lack of active interaction between students and a teacher-centered teaching method.
The Jigsaw model was chosen because it can enhance students' engagement in the learning
process by sharing information and working together in groups. The results of the research: In
the first cycle, students' learning outcomes were 54.5% categorized as passing and 45.5%
categorized as failing. In the second cycle, students' learning outcomes improved to 86.4%
categorized as passing and 13.6% categorized as failing. This indicates that the
implementation of the Jigsaw Cooperative Learning model can improve students' learning
outcomes on the topic of Sujud Syukur in grade VII at SMP Negeri 2 Kabat in the 2024/2025
academic year. Thus, the implementation of the Jigsaw Cooperative Learning model
successfully increased students' learning outcomes. The improvement is evident from the
evaluation results of the first to the second cycle, where the average score of students
increased significantly.
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Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
pada Materi Sujud Syukur

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk manusia
seutuhnya melalui proses yang diselenggarakan secara sadar, baik melalui
jalur formal, nonformal, maupun informal (Nadiah et al., 2024). Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) merupakan salah satu pilar
pendidikan yang penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa
(Jannah, 2023; Musya’adah, 2020; Imamah et al., 2021). Pembelajaran
PAIBP tidak hanya berfokus pada pemahaman teoretis, namun juga
bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai spiritual dan sikap yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian Agama RI, 2019).
Salah satu materi yang relevan dalam pembelajaran PAIBP di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah sujud syukur. Sujud syukur
adalah bentuk ibadah yang mengekspresikan rasa syukur kepada Allah
SWT atas nikmat yang diberikan. Materi ini memiliki potensi untuk
membentuk sikap positif pada siswa dalam menghargai dan mensyukuri
segala karunia yang mereka terima.

Namun, observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada
materi sujud syukur sering kali tidak memuaskan. Hasil belajar menjadi
indikator utama yang menunjukkan sejauh mana tujuan pendidikan telah
tercapai dan keberhasilan proses pembelajaran terlaksana dengan baik
(Nurjaman et al., 2024). Hasil belajar yang baik adalah hal penting yang
harus dicapai siswa dalam pembelajaran karena menandakan keberhasilan
proses pembelajaran tersebut (Nasution et al., 2023). Model pembelajaran
konvensional, seperti ceramah dan penugasan individual, cenderung
membuat siswa pasif dan kurang berinteraksi. Model pembelajaran
konvensional ini sering kali tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkolaborasi dan mendiskusikan materi, yang berakibat pada rendahnya
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan alternatif model pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif untuk membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa. Pembelajaran yang menggunakan metode yang melibatkan siswa
aktif dalam prosesnya lebih mampu meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar siswa (Khalik et al., 2024; Owens et al., 2023, Borodzhieva
& Tsvetkova, 2021).

Salah satu model yang dapat diimplementasikan adalah Cooperative
Learning, khususnya tipe Jigsaw (Jeppu et al., 2023; Silva et al., 2023;
Fanani et al., 2022). Model ini menekankan kerjasama antar siswa dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar bersama. Dalam Jigsaw,
setiap anggota kelompok memiliki peran khusus dan saling bergantung satu
sama lain untuk memahami materi secara menyeluruh. Terdapat komponen
permainan di dalam Jigsaw, yang berdampak terhadap hasil belajar siswa
(Nasution et al., 2024). Menurut Slavin (1995), model Jigsaw efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa karena pendekatan ini tidak hanya
memfasilitasi pemahaman  akademik, tetapi juga meningkatkan
keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Kabat, Kabupaten Banyuwangi, dengan tujuan untuk
mengkaji efektivitas model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sujud syukur di kelas VII
pada tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAIBP
di sekolah tersebut, serta mendukung upaya dalam membentuk karakter
siswa yang religius dan berbudi pekerti luhur.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif, yang dipilih untuk menggali lebih dalam
tentang proses penerapan model pembelajaran dan observasi perubahan
yang terjadi pada peserta didik. PTK diterapkan dengan siklus berulang
yang mencakup identifikasi masalah, perencanaan tindakan perbaikan,
pelaksanaan tindakan, dan evaluasi hasil. Penelitian ini menguji efektivitas
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi Sujud Syukur, dilakukan dalam
beberapa siklus di SMP Negeri 2 Kabat, Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini
dirancang agar setiap siklus memerlukan waktu 2-3 minggu, disesuaikan
dengan kalender akademik sekolah.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII, yang dipilih karena materi
Sujud Syukur merupakan bagian dari kurikulum untuk tingkat ini. Seluruh
siswa di kelas tersebut, berjumlah sekitar 20-25 orang, akan terlibat sebagai
subjek penelitian, menguji penerapan model Cooperative Learning tipe
Jigsaw dalam pembelajaran. Penelitian ini mengadopsi model PTK dari
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan hasil refleksi di setiap
siklus digunakan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Tahap perencanaan mencakup identifikasi tujuan penerapan model
Jigsaw, seperti peningkatan pemahaman dan penerapan materi Sujud
Syukur, dan pembuatan rencana pembelajaran yang rinci, termasuk
langkah-langkah penerapan model Jigsaw, pembagian kelompok, tugas, dan
evaluasi. Materi Sujud Syukur disusun sesuai dengan model Jigsaw, dibagi
menjadi bagian-bagian yang bisa dipelajari secara individu dan kemudian
dibagikan dalam kelompok.

Pada tahap pelaksanaan, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil yang heterogen dan diberi tugas untuk mempelajari bagian tertentu
dari materi. Setelah mempelajari materi, setiap kelompok mengikuti sesi
diskusi dan presentasi untuk berbagi hasil pemelajaran mereka dengan
kelas secara keseluruhan. Selama proses pembelajaran, penilaian dilakukan
secara formatif dan sumatif. Penilaian formatif mencakup observasi
interaksi dan kolaborasi siswa, serta evaluasi kualitas kontribusi dan
pemahaman siswa dalam diskusi kelompok, sedangkan penilaian sumatif
dilakukan melalui tes atau kuis dan penilaian presentasi. Selain itu, self-
assessment dan peer-assessment juga dilakukan agar siswa dapat
mengevaluasi kontribusi mereka sendiri dan teman sekelompok.

Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan tindak lanjut berupa
evaluasi hasil belajar melalui analisis tes dan penilaian untuk menentukan
efektivitas model Jigsaw, refleksi dari pengalaman siswa, dan revisi rencana
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pembelajaran berdasarkan umpan balik untuk perbaikan di masa
mendatang. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes tulis, yang
digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa pada materi
Sujud Syukur. Data hasil belajar dievaluasi berdasarkan kemampuan
kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah yang dibahas, dengan skor
yang dikategorikan dalam lima tingkat: sangat baik, baik, cukup, kurang,
dan tidak lulus, dengan ketuntasan belajar mencapai 85% pada kriteria
“baik” dan “sangat baik”.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin dengan triangulasi, yang
melibatkan berbagai sumber data dan metode pengumpulan data untuk
memeriksa konsistensi temuan. Triangulasi sumber data meliputi data dari
peserta didik, guru, dan hasil observasi kelas, sedangkan triangulasi metode
melibatkan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Kriteria keberhasilan penelitian ini diukur melalui
peningkatan hasil belajar siswa pada materi Sujud Syukur dengan target
peningkatan minimal 10% dan ketuntasan belajar minimal 85% dari siswa
yang mencapai kriteria baik dan sangat baik pada tes akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Adapun hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dalam bentuk tabel,
sebagai berikut di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik siklus I.

No Siswa Jenis Kelamin KKTP Nilai Keterangan
1 L 76 84 Tuntas
2 L 76 80 Tuntas
3 L 76 78 Tuntas
4 L 76 54 Tidak Tuntas
5 P 76 90 Tuntas
6 L 76 88 Tuntas
7 L 76 62 Tidak Tuntas
8 L 76 60 Tidak Tuntas
9 P 76 84 Tuntas
10 P 76 64 Tidak Tuntas
11 L 76 32 Tidak Tuntas
12 L 76 44 Tidak Tuntas
13 L 76 86 Tuntas
14 L 76 52 Tidak Tuntas
15 P 76 92 Tuntas
16 P 76 80 Tuntas
17 L 76 88 Tuntas
18 P 76 72 Tidak Tuntas
19 P 76 88 Tuntas
20 P 76 84 Tuntas
21 P 76 70 Tidak Tuntas
22 P 76 68 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1.532
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Rata-rata 69,6
Presentase Ketuntasan 54,5%
Presentase Tidak Tuntas 45,5%
Tabel 2. Tabel hasil belajar peserta didik siklus I.
Peserta Didik Jumlah Presentase
Ketuntasan 10 54,5%
Tidak tuntas 12 45,5%

Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 1. Diagram hasil belajar peserta didik siklus I.

Dari Tabel 1 dan 2 serta Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa data
peserta didik yang tuntas pada siklus 1 ini sekitar 10 siswa dan yang tidak
tuntas 12 peserta didik. Hal ini berarti penerapan model Jigsaw pada mata
pelajaran PAI materi Sujud Syukur tergolong berhasil meningkatkan hasil
belajar peserta didik meskipun masih belum maksimal.

Adapun kesimpulan pada Siklus [ ini dalam penggunaan model
pembelajaran Jigsaw, secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Model ini mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam proses belajar, baik secara individu maupun kelompok. Dengan
membagi materi menjadi beberapa bagian yang harus dipelajari oleh setiap
anggota kelompok, peserta didik dilatih untuk menjadi ahli dalam sub-
materi tertentu dan kemudian berbagi pengetahuan mereka dengan anggota
kelompok lain.

Hal ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi secara
keseluruhan. Selain itu, model pembelajaran Jigsaw ini mendorong
kerjasama, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis yang
berkontribusi positif terhadap hasil belajar. Walaupun masih ada beberapa
peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), oleh sebab itu, maka akan dilakukannya penelitian
tindakan kelas selanjutnya di siklus II.

Tabel 3. Hasil belajar peserta didik siklus II.

No Siswa Jenis Kelamin KKTP Nilai Keterangan

1 L 76 88 Tuntas
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2 L 76 85 Tuntas
3 L 76 84 Tuntas
4 L 76 75 Tidak Tuntas
5 P 76 94 Tuntas
6 L 76 90 Tuntas
7 L 76 80 Tuntas
8 L 76 80 Tuntas
9 P 76 88 Tuntas
10 P 76 80 Tuntas
11 L 76 80 Tuntas
12 L 76 75 Tidak Tuntas
13 L 76 90 Tuntas
14 L 76 75 Tidak Tuntas
15 P 76 96 Tuntas
16 P 76 88 Tuntas
17 L 76 90 Tuntas
18 P 76 80 Tuntas
19 P 76 90 Tuntas
20 P 76 88 Tuntas
21 P 76 84 Tuntas
22 P 76 86 Tuntas
Jumlah Nilai 1.859
Rata-rata 84,5
Presentase Ketuntasan 86,4 %
Presentase Tidak Tuntas 13,6 %
Gambar 4. Tabel hasil belajar peserta didik siklus II.
Peserta Didik Jumlah Presentase
Ketuntasan 19 86,4%
Tidak tuntas 3 13,6%

Hasil Belajar Peserta Didik

s Tuntas = Tidak Tuntas

Gambar 5. Diagram hasil belajar peserta didik siklus II.

™~
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Dari diagram di atas menunjukkan bahwa data peserta didik yang
tuntas pada siklus II ini sekitar 19 siswa dan yang tidak tuntas 3 peserta
didik. Hal ini berarti penerapan model Cooperatif Learning tipe Jigsaw pada
mata pelajaran PAI materi Sujud Syukur tergolong berhasil meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara maksimal.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Jigsaw, di mana siswa kelas VII-A SMP Negeri 2
Kabat, Kabupaten Banyuwangi, dibagi dalam kelompok-kelompok belajar.
Peneliti menggunakan instrumen observasi dan tes tertulis untuk menilai
peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data, ditemukan
adanya peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan dari siklus I ke
siklus II, dengan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 69,6%
dan meningkat menjadi 84,5% pada siklus II, menunjukkan peningkatan
sebesar 14,9%.

Peningkatan hasil belajar tersebut berkaitan erat dengan perbaikan
pembelajaran pada setiap siklus, di mana refleksi yang dilakukan
memungkinkan pengajar untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas
metode yang diterapkan. Penggunaan model Jigsaw memungkinkan siswa
untuk berinteraksi lebih aktif dan bertanggung jawab atas peran mereka
dalam proses belajar. Menurut Slavin (1995) dan dijelaskan lebih lanjut oleh
Arends (2012), Cooperative Learning tipe Jigsaw membantu menciptakan
rasa tanggung jawab baik secara individu maupun kelompok, sehingga
siswa lebih termotivasi untuk memahami materi yang mereka ajarkan
kembali kepada rekan-rekan mereka. Penerapan model Jigsaw
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, yang berimplikasi pada
pencapaian akademik yang lebih baik.

Faktor keberhasilan model Jigsaw dalam penelitian ini terletak pada
interaksi dan kerjasama antar siswa. Mereka memperoleh informasi dari
kelompok lain, yang mengarahkan mereka untuk memahami materi secara
lebih komprehensif. Interaksi tersebut juga memfasilitasi perkembangan
keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi dan bekerja
dalam tim, yang semakin mendukung pembelajaran PAIBP sebagai
pembelajaran karakter. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang
menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka (Widodo,
et al., 2021).

Peningkatan hasil belajar siswa pada materi sujud syukur melalui
model Cooperative Learning tipe Jigsaw menunjukkan bahwa model ini
tidak hanya mendukung pemahaman kognitif, tetapi juga aspek afektif
dalam pembelajaran agama. Hal ini juga selaras dengan temuan dari
penelitian-penelitian sebelumnya, di mana pendekatan kolaboratif yang
interaktif meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta nilai-nilai
karakter positif, seperti gotong royong dan toleransi (Cantika et al., 2024).
Dengan demikian, implementasi model Jigsaw dalam pembelajaran PAIBP di
SMP Negeri 2 Kabat diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi-materi penting lainnya di
PAIBP.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus di
kelas VII SMP Negeri 2 Kabat menunjukkan peningkatan signifikan pada
rata-rata hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
mencapai 69,6%, dan meningkat menjadi 84,5% pada siklus II, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 14,9% dari siklus I ke siklus II. Model
pembelajaran Jigsaw ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan kolaboratif
melalui pembelajaran kelompok, di mana mereka saling bekerja sama dan
bertanggung jawab atas pemahaman materi yang dipelajari. Suasana belajar
yang interaktif dan kolaboratif ini memungkinkan siswa untuk memahami
konsep secara lebih mendalam dan meningkatkan antusiasme dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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